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Catatan dari Direktur Eksekutif

Tanah dan sumber daya lahan memainkan
peranan penting dalam target pertumbuhan
ekonomi dari banyak sektor ekonomi berkem-
bang dan yang memiliki hubungan dekat
dengan isu tertentu seperti penyediaan lapa-
ngan pekerjaan, pengurangan kemiskinan,

dan keamanan pangan. Meskipun tanah mer-
upakan aset yang sangat berharga dan dapat
memberikan manfaat sosial, lingkungan, dan
ekonomi, manfaat dari dunia ekonomi mer-
upakan manfaat yang paling mudah terdeteksi.
Dampak sosial dan lingkungan sangat penting -
tetapi seringkali tidak dihargai dan tidak dinilai.

Ekspansi yang cepat dari produksi pertanian
dan industri ke ekosistem bernilai tinggi di
banyak negara berkembang menjadi bukti
tidak adanya penghargaan terhadap dampak
sosial dan lingkungan. Di Indonesia, misalnya,
ekspansi ini merupakan pemicu utama pem-
balakan dan penurunan fungsi hutan - yang
menyumbangkan sejumlah besar emisi gas
rumah kaca Indonesia, konflik sosial dalam
bahan bakar, dan mengakibatkan kerugian
ekonomi dan lingkungan lainnya. Tuntutan
pada sumber daya lahan Indonesia diharapkan
terus meningkat pada tahun-tahun mendatang.

Peningkatan kapasitas dalam penilaian manfaat
yang berkaitan dengan tanah dan integrasi
informasi tersebut ke dalam keputusan alokasi
tanah dapat mendukung upaya untuk men-
capai pembangunan dan tujuan lingkungan.
Sebagai contoh, penekanan data yang tersedia
pada lokasi komunitas, potensi agronomi, dan
kualitas lingkungan dapat membantu para pen-
gambil keputusan untuk secara sadar mengalo-
kasikan persaingan jangka pendek dan panjang
di bidang sosial, ekonomi dan keprihatinan
lingkungan. Meskipun pendekatan ini memiliki
beberapa nama, tetapi dalam laporan singkat
ini hal tersebut akan dirujuk sebagai ‘penilaian
modal sumber daya alam.’

Di Indonesia, penilaian modal sumber daya
alam dapat melengkapi upaya perencanaan
tata ruang yang ada untuk mengidentifikasi
area-area yang paling sesuai untuk mencapai

tujuan-tujuan pembangunan, sambil mengu-
rangi -atau menghilangkan- risiko konversi
hutan baru dan konflik masyarakat. Sementara
ide di balik penilaian modal sumber daya

alam tidaklah baru, konsep finansial baru,

dan sumber daya teknis bersama pertumbu-
han minat beberapa kalangan lokal dan para
pembuat kebijakan nasional, sekarang dapat
membuka sebuah jendela kesempatan untuk
menggiatkan pendekatan ini di Indonesia.

Laporan singkat ini menyaring elemen proses
penilaian modal sumber daya alam, menyoroti
beberapa kasus yang telah ada sebelumnya,
pengalaman dan metode terkait; dan men-
empatkan diskusi di dalam konteks tujuan
pembangunan dan tekanan-tekanan yang
dihadapi Indonesia. Dengan demikian, hal ini
akan menginformasikan lebih lanjut mengenai
analisis CPI, yang akan menawarkan beberapa
pilihan untuk dipertimbangkan, guna mem-
bantu ahli teknis Indonesia dan pengambil
keputusan untuk secara sadar mengakui dan
mempertimbangkan manfaat dari sumber daya
lahan dalam menginformasikan keputusan
alokasi tanah.

Pada saat yang sama, meskipun kami meng-
golongkan kesempatan penilaian modal
sumber daya alam dan alat-alat dalam laporan
singkat ini, kami juga menyadari bahwa komit-
men dan kapasitas para pengambil keputu-

san adalah bahan yang paling penting untuk
memastikan bahwa informasi dari proses NCA
mampu diterjemahkan ke dalam perubahan
kegiatan-kegiatan di lapangan. Penilaian kredi-
bel, sah, dan relevan memerlukan waktu untuk
melakukannya dengan baik. Dengan laporan
singkat ini, kami berharap kami dapat memicu
analisis kerja yang lebih baik, dan jika dilakukan
dengan baik, memiliki potensi untuk membantu
Indonesia dalam menggunakan sumber daya
lahan secara bijak, untuk sekarang dan di masa
depan.

Tom Heller, Direktur Eksekutif
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1. Pengantar - Peningkatan Tekanan pada Sumber Daya Lahan di Indonesia

Dari pertanian sampai pemurnian air, dan dari warisan
budaya ke penyimpanan karbon, sumber daya lahan
dapat menyediakan dasar untuk banyak manfaat sosial,
lingkungan dan ekonomi. Pada saat yang sama, pengeja-
ran manfaat ekonomi jangka pendek telah sering mene-
mpatkan masalah-masalah sosial dan lingkungan pada
tingkat yang berisiko. Khususnya di Indonesia, penge-
jaran untuk mendapatkan keuntungan jangka pendek
telah mengakibatkan konflik masyarakat, pengurangan
kualitas udara dan air, penurunan penyimpanan karbon,
dan penurunan potensi pembangunan ekonomi di masa
depan.’

Tuntutan lahan dan sumber daya di Indonesia seringkali
terlihat signifikan dan hampir pasti meningkat lebih jauh
di tahun yang akan datang. Sumber-sumber signifikan
dalam peningkatan permintaan termasuk rencana
pengembangan Indonesia yang diartikulasikan secara
nasional, dan pertumbuhan ekonomi dan penduduk di
antara mitra dagang terdekat:

¢ Rencana pengembangan yang dituangkan dalam
Economic Masterplan for the Acceleration and
Expansion of Economic growth (MP3EI) cakupan
luas saling silang lanskap Indonesia. Rencana
ini menguraikan visi untuk mendukung investasi
sebesar 450 miliar US$ selama 15 tahun
terhadap penggunaan tanah, bersaing di seluruh
negeri.?

» Departemen Pertanian bertujuan untuk
menggandakan produksi minyak kelapa sawit

1 Wicke et al 2010, Obidzinksi 2012
2 OECD Reviews of Regulatory Reform 2012

mentah pada 2020.3 Sementara minyak

kelapa sawit dapat mendukung ambisi pem-
bangunan ekonomi,* peningkatan produksi
dengan penambahan areal telah meningkat-
kan degradasi ekosistem dan memicu konflik
masyarakat terhadap bahan bakar. Terdapat
alternatif yang dapat menghasilkan peningkatan
pendapatan tanpa menambahkan banyak areal
baru.

* Populasi dan pertumbuhan ekonomi di nega-
ra-negara Asia Pasifik - beberapa di antaranya
adalah mitra dagang terdekat Indonesia -
cenderung meningkatkan permintaan akan
produk Indonesia, sehingga menambahkan
ketegangan.

Tekanan pada lahan dan sumber daya Indonesia ter-
hubung dengan pertanyaan apakah mungkin terdapat
peluang untuk meminimalkan barter antara sosial dan
ekonomi dalam penggunaan lahan.

Laporan ini meninjau berbagai elemen proses untuk
membantu para pengambil keputusan di Indonesia
untuk secara sadar mengalokasikan persaingan jangka
pendek dan panjang di bidang sosial, ekonomi dan
keprihatinan lingkungan. Proses ini - yang disebut
dengan pendekatan penilaian modal sumber daya alam
- meliputi penekanan data yang tersedia pada lokasi
komunitas, potensi agronomi, dan kualitas lingkungan;
dan pengintegrasian data di dalam proses perencanaan
sosio-ekonomi.

3 Ketika ditabulasikan, pemerintah lokal (Kabupaten) dan tujuan provinsi
sering melebihi angka ini (Daemeter 2011)
4 Sheil et al 2009.
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2. Kesempatan Saat ini untuk Mengubah Praktek-praktek Penggunaan
Lahan di Indonesia, Serta Memenuhi Sasaran Pertumbuhan

kebijakan penggunaan lahan dan pengemban-
gan tujuan, menuju jalur karbon rendah.

Pada saat yang sama ketika tuntutan pada lahan dan
sumber daya meningkat, beberapa perkembangan baru
di Indonesia telah terkumpul untuk membuka jendela

perubahan pada pola-pola penggunaan lahan. Antara Peningkatan insentif keuangan dan kemauan politik

Lain:
Pengembangan Hukum dan Kebijakan

¢ Hukum dan kebijakan Indonesia UU Nomor 32
tahun 2009 memperkenalkan konsep penilaian
lingkungan® yang strategis sebelum membuat
keputusan perencanaan pembangunan jangka
menengah-jangka panjang. Undang-undang
ini membawa serta semangat penilaian modal
sumber daya alam dalam kerangka hukum
Indonesia yang telah ada,® meskipun pelaksa-

naan hukum telah dibatasi pada waktu tertentu.

¢ Peraturan MK No. 45/PUU-1X/2011 (MK45)
mensyaratkan pihak berwenang setempat
harus bekerjasama dengan Kementerian
Kehutanan untuk memutuskan lahan mana
yang tersedia untuk pembangunan daerah,
dan mana yang menjadi bagian kewenangan
Kementerian Kehutanan pada akhir 2014.7
Hal ini memberikan kesempatan kritis untuk
melibatkan kewenangan pemerintah lokal
dan pusat dalam perencanaan tata ruang dan
keputusan alokasi tanah untuk sepetak tanah.

¢ BAPPENAS memiliki upaya untuk mengiden-
tifikasi dan mendukung kegiatan pengem-
bangan karbon rendah melalui RAN-GRK dan
RAD-GRK® yang sedang dilakukan. Proses
ini bermaksud untuk mengarahkan dan
menetapkan perencanaan dan keputusan
anggaran jangka menengah panjang dalam
mendukung pembangunan yang ramah
lingkungan. Sebagian besar emisi di Indonesia
berasal dari penggunaan lahan.® Upaya ini
menyediakan penambahan dorongan untuk
menyelaraskan kembali pelaksanaan dan

5 Kajian Lingkungan Hidup Strategis.
6  Dusik, J. and Kappiantari, Z. 2011.

7 Constitutional Court decision No. 45/PUU-IX/2011 (MK45). Untuk keteran-

gan undang-undang lebih lanjut, lihat Wells et al 2012,

8  BAPPENAS adalah Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional.
RAN-GRK adalah Rencana Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
“RAN-GRK".

9 Perkiraan emisi dari lahan di Indonesia (termasuk lahan gambut dan degra-

dasi) berkisar antara 60-85% dari total keseluruhan.

untuk mengatasi tekanan sosial

¢ Sebuah perusahaan multi-million yang baru,
membiayai sebuah sumber pinjaman keuangan
secara internasional - the Fund for REDD+ di
Indonesia - yang mungkin mulai mencairkan
dana pada 2013. Beberapa alokasi dapat
diterapkan untuk membantu pemerintah daerah
yang mengadakan penilaian modal sumber daya
alam dalam konteks mandat spasial dan peren-
canaan iklim mereka yang telah ada.

* Konflik kepemilikan tanah telah meningkat;
pembuat kebijakan pemerintah daerah telah
mulai memprioritaskan upaya untuk menyele-
saikan ketegangan ini.”®

* Apabila kepemilikan tanah dapat diselesaikan
secara adil dan tanah dapat disediakan, sek-
tor-sektor swasta akan menunjukkan minat
dalam membantu pengembangan kemitraan
swasta-pemerintah untuk membangun produksi
pertanian pada lahan yang cocok.

Adalah mungkin bagi Indonesia bergeser ke arah para-
digma penggunaan tanah yang mampu mencapai target
pembangunan, dengan mengoptimalisasikan peluang
sektor agrikultur yang produktif dan perlindungan hutan.
Hal ini akan membantu kemajuan perubahan perilaku
dan investasi, membangun fondasi yang kuat untuk
masa depan pembangunan ekonomi dan konservasi
hutan. Brasil telah bereksperimen dengan kebijakan-ke-
bijakan yang mendukung model pembangunan ini,
misalnya, membatasi kredit untuk produsen yang tidak
sesuai dengan peraturan lingkungan.”

10 Jakarta Post (2011). Komunikasi tatap muka dengan Gubernur Kalimantan
Pusat Teras Narang 2012.
1 Assuncdo, Gandour, Rocha, and Rocha (2013).
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3. Penilaian Modal Sumber Daya Alam dapat Menghubungkan
Perkembangan dan Tujuan Konservasi

Dalam konteks ini, perubahan sumber daya di Indonesia
menerapkan pola yang merujuk pada masalah
‘bagaimana, bukan ‘jika.’

Satu jaluryang dapat membantu meminimalisasikan
sosial, lingkungan, barter ekonomi, didasarkan pada
konsep ‘produksi dan perlindungan.’ Hal ini mengis-
yaratkan bahwa

(a) meningkatkan produktivitas pertanian yang ada

(b) mendukung pertanian yang produktif pada tanah
yang sudah terdegradasi, dan

(c) mengembangkan mekanisme perlindungan untuk
daerah-daerah kritis lingkungan

dapat memberikan dan mendistribusikan pendapatan
yang memenuhi atau melebihi target pertumbuhan
ekonomi sementara membatasi sosial, lingkungan, dan
masa depan pembangunan dapat merugikan konversi
hutan baru.

Adalah sebuah hal yang mungkin untuk bergerak ke
arah jalur ini dengan menggunakan data sosial dan
biofisik untuk membantu menentukan di mana dan
bagaimana menglokasikan (a) produksi pertanian dan
(b) daerah kritis untuk mempertahankan dan mem-
promosikan sosial, lingkungan, dan kesehatan ekonomi
jangka panjang. Proses penilaian modal sumber daya
alam (NCA)™ melakukan hal ini dengan jelas dalam
menggambarkan data untuk membantu pengambilan
keputusan memahami di mana alam dapat menye-
diakan manfaat untuk mendukung kebutuhan manusia,
sekarang dan di masa depan.

Secara singkat, penilaian modal sumber daya alam
menjelaskan sebuah penilaian skala makro (atau
skala-lanskap) untuk mengidentifikasi dan memper-
timbangkan manfaat di seluruh pilihan penggunaan
lahan yang berbeda. Praktisi modal sumber daya alam

12 Penilaian Modal sumber daya alam menjelaskan proses yang mengidenti-
fikasi dan mempertimbangkan nilai-nilai sumber daya lahan yang berbeda
dan manfaatnya. Ada pendekatan yang berbeda untuk NCA, yang sering
berbeda sesuai dengan kebutuhan pengguna dan pelaksana. Oleh karena
itu, NCA memiliki berbagai nama yang berbeda. Misalnya termasuk
penilaian ekosistem alami, evaluasi ekosistem, analisis modal alam, peren-
canaan,konservasi sistematis, kesesuaian pemetaan, dan penilaian lingkun-
gan strategis. Setiap dari nama-nama ini masih menangkap unsur-unsur
fundamental dari NCA - menggunakan data yang relevan secara lokal
untuk memilih situs untuk melindungi dan atau aktivitas produksi dengan
cara yang konsisten dengan tujuan perencanaan dan pengembangan yang
relevan.

pertama-tama memetakan lokasi manfaat-manfaat
utama di seluruh wilayah dan, kedua, menghasilkan ske-
nario pembangunan alternatif lokal relevan. Hasil-hasil
ini digunakan untuk membangun proses perencanaan
hukum dan tata ruang yang menentukan zona untuk
perlindungan atau produksi. Dengan cara ini, NCA dapat
mengarahkan bisnis dan keputusan pemerintah untuk
pengembangan dan konservasi terhadap wilayah yang
paling cocok, dimana para pihak/stakeholder setempat
membentuk proses untuk menentukan penggunaan
yang paling cocok.

Bagian berikut memberikan informasi lebih lanjut pada
mekanisme dan prinsip-prinsip proses NCA yang khas.

Boks 1 - Karakteristik Penilaian Modal Sum-
ber Daya Alam

¢ Menggambarkan lebih banyak
informasi empiris ke dalam keputusan
perencanaan tata ruang: ini tidak
memerlukan proses baru

* Berfokus pada lanskap: berusaha
untuk menghasilkan tanah yang cocok
digunakan pada zona tertentu

+ Bersifat eksplisit secara tata ruang:
hasil rekomendasi diskrit untuk
penetapan wilayah (misalnya, cocok
untuk pembangunan, tidak cocok
untuk pembangunan), berdasarkan
pertimbangan beberapa kemungkinan
penggunaan dan manfaat

* Partisipatif: bobot untuk setiap
penggunaan potensi ditentukan oleh
nilai-nilai lokal dan kebutuhan

» Terintegrasi ke dalam proses sosio-
ekonomi dan proses perencanaan tata
ruang di unit geografis yang relevan

* Dinamis: dapat diperbaharui dengan
informasi baru sewaktu data telah
tersedia

LAPORAN CPI
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4. Melakukan Penilaian Modal Alam: Prinsip, Proses, dan Keahlian

4.1 Belajar dari Penilaian Ekosistem
Milenium (Millenium Ecosystem
Assessments) Regional

Satu sumber daya dasar yang dapat membantu
proses penilaian modal alam baru mungkin dapat saja
ditemukan dalam pengalaman para praktisi Penilaian
Ekosistem Milenium (MEA).

Pada tahun 2000, Sekretaris Umum PBB, Kofi Annan,
meminta penilaian konsekuensi dari perubahan
ekosistem di seluruh dunia terhadap kesejahteraan
manusia, yang juga akan menyediakan sebuah dasar
ilmiah untuk kebijakan di masa depan dan tinda-
kan-tindakan manajemen. Pada tahun 2005, Penilaian
Ekosistem Milenium (MEA) dirilis. MEA adalah
penilaian ekosistem bumi yang paling luas sampai saat
ini dan termasuk karya lebih dari 1.300 ahli di seluruh
dunia di atas lima volume teknis dan enam laporan
sintesis.”

Lima tahun setelah perilisan MEA, pada tahun 2010,
beberapa praktisi mempublikasikan sebuah buku petun-
juk untuk memberitahu praktisi penilaian ekosistem
masa depan berdasarkan pengalaman mereka dalam
mengulas dan melakukan penilaian.' Bagian berikut ini
disaring dan didasarkan pada karya ini.

4.2 Prinsip

Berdasarkan praktisi MEA, tiga prinsip yang membantu
memastikan hubungan penilaian dengan pengambilan
keputusan sesungguhnya (yaitu diterima dan dapat
dicapai secara luas) dan perubahan-perubahan manaje-
men sumber daya. Penilaian harus relevan, masuk akal,
dan sah:

1. Relevan
a. Penilaian harus menjawab pertanyaan-per-
tanyaan yang sesuai dengan prioritas
pengambil keputusan

b. Penilaian harus sesuai dalam jangka waktu
yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan

2. Masuk Akal
a. Data dan proses harus memenubhi
standar-standar kekuatan ilmiah dan teknis
yang memadai
b. Penilaian harus termasuk pengetahuan
kredibel lokal, yang telah divalidasi dan
diulas dengan cara yang disetujui pemegang

13 MEA 2005
14 Jaringan Penilaian Sub-global MEA. 2010. ‘Ekosistem dan Kesejahteraan
Manusia: Buku Panduan bagi Praktisi Penilaian.

kepentingan

3. Sah
a. Prosesnya harus transparan
b. Pengguna secara ideal ‘'memiliki’ prosesnya,
atau sebaliknya diinvestasikan dan dilibatkan

Ketika panduan MEA menyadari bahwa tidak semua
prinsip dapat dipenuhi setiap saat, menggabungkan
kesemuanya itu dapat membantu memastikan bahwa
upaya NCA (atau yang serupa) cenderung menghasil-
kan perubahan-perubahan rencana penggunaan lahan
dan praktik berkelanjutan.

4.3 Proses

Panduan praktisi MEA menguraikan seperti apakah
penilaian modal alam dalam praktik. Perhatikan bahwa
penilaian yang sejalan dengan prinsip di atas biasanya
membutuhkan waktu tiga bulan sampai beberapa tahun
- tergantung pada skala, anggaran, ketersediaan data,
kompetensi teknis, proses, dan kebutuhan tertentu dari
keputusan yang dibuat - NCA biasanya melibatkan
beberapa aktivitas berurutan:

1. Menetapkan kebutuhan dan ruang lingkup penilaian
(contoh: tujuan, alasan, skala spasial, kebutuhan
pengguna akan informasi)

2. Membentuk tim kerja yang mendukung, lebih
baik yang memiliki kemampuan analisistata ruang,
negosiasi konflik, penilaian ilmiah, kemampuan
untuk menghubungkan pembuat kebijakan relevan
dan populasi lokal

3. Mengadakan rapat penilaian partisipan untuk
memutuskan tujuan, pendekatan, dan aturan-aturan
untuk proses dan ulasan

4. Menciptakan struktur pemerintahan untuk
memastikan kredibilitas dan keabsahan hasil

5. Melakukan penilaian untuk memastikan variabel
kunci telah dimasukkan dan dimonitor

6. Mengembangkan skenario untuk alternatif
perkembangan yang masuk akal

7. Memutuskan pilihan respon

8. Mengimplementasi keputusan - menyediakan
lingkungan peraturan, staf dan sumber daya,
dan cara keterlibatan dengan pemeran lokal
yang relevan untuk menerjemahkan keputusan
menjadi kerangka insentif dan disinsentif untuk
mempromosikan perubahan praktik penggunaan
lahan

LAPORAN CPI
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4.4 Keahlian disinsentif cukup selaras untuk memenuhi kebutuhan
sosial jangka pendek dan panjang, ekonomis, dan tujuan

Pada saat beragam keahlian untuk melakukan NCA yang berhubungan dengan lingkungan.

tidak berada dalam satu organisasi, sebuah koalisi
pemeran dan pemegang kepentingan/stakeholder dapat  Tabel 1 di bawah ini menyediakan cara lain untuk

membantu memastikan bahwa prosesnya relevan, sah, melakukan proses konseptualisasi, dimana beberapa
dan masuk akal. Karakteristik lain praktisi MEA yang pemeran kunci dapat meminjamkan aktivitas kepada
tercatat berguna termasuk: proses proyek penilaian modal alam.
¢ Membeli dari agensi lokal dan nasional - adanya Dengan berpartisipasi pada penilaian sebelumnya,
keperluan untuk memenuhi kebutuhan dan Indonesia telah menunjukkan kapasitas untuk menjadi
jangka waktu para pengambil keputusan tuan rumah dan mengelola beberapa penilaian sub-
+ Manajemen proyek yang kuat - kemampuan global. Memang, sebagai bagian dari proses MEA,
untuk menghubungkan berbagai pemegang Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia mengoor-
kepentingan, mencapai konsensus, mengirim dinasi ‘Penilaian Sub-Global Ekosistem Teluk Jakarta
produk interim yang mendemonstrasikan dan Bunaken' untuk menilai dan mengelola lebih
kemajuan, dan menerapkan hasil keputusan baik sumber daya kelautan dan perikanannya. Untuk

sumber daya kehutanannya, peneliti Indonesia ber-
partisipasi dalam penilaian sub-global lintas sektoral
terhadap Pengorbanan Hutan dan Agro-ekosistem di

* Data yang divalidasi - pada sumber daya alam
dan sosial yang berkepentingan

+ Ahli teknis - para individu yang dapat Tropis Lembab (Margin Hutan Tropis). Sejak publikasi
membantu mengumpulkan rencana-rencana penilaian ini, peneliti lain telah melanjutkan untuk
yang relevan dan membangun kapasitas lokal mengembangkan alat analisis dan menghasilkan con-

toh-contoh lain penilaian ekosistem di Indonesia. Bab
Perusahaan swasta yang bersedia untuk berinvestasi selanjutnya merujuk pada sumber daya tambahan dan
pada tanah jika isu hukum dan sosial mengizinkan contoh-contoh alat-alat penilaian jasa ekosistem, upa-

mereka untuk dapat membantu menghidupkan proses ya-upaya, dan hasil-hasilnya.
dan menyediakan dasar pengujian, apakah insentif dan

Tabel 1: Kontribusi potensial untuk meningkatkan kegunaan proses penilaian modal sumber daya alam, oleh para aktor terkait
PENGGUNA - PENGAMBIL

AHLI TEKNIS KEPUTUSAN LEMBAGA DONOR ORGANISASI SWASTA
Kemampuan untuk menyeim-  Kemampuan untuk meningkatkan Kemampuan untuk Kemampuan untuk melontar-
bangkan dan mengatur daya guna NCA dengan: memfasilitasi: kan aktivitas dengan:

* Proses riset ilmiah yang * Mendemonstrasikan ¢ Hubungan yang sudah ada * Investasi pada area yang
terpercaya DAN komitmen dalam proses NCA, dengan pemeran pemerintah didesain untuk produksi
* Proses penghubungan seperti yang diperagakan dan ahli teknis * Menghargai dan men-
beberapa pemegang oleh staf yang berkontribusi, ¢ Dukungan finansial atau dukung area dan hukum
kepentingan yang kompleks sumber daya, dan terma- in-kind untuk pemeran yang didesain untuk
suk NCA dalam prioritas masyarakat sipil, peneliti, dilindungi
organisasi dan fasilitator yang
* Menggunakan hasil analisis berpengalaman
dalam keputusan perenca-
naan tata ruang

LAPORAN CPI 5



APRIL 2013

PENGGUNAAN DATA UNTUK MENGOPTIMALISASIKAN SUMBER DAYA LAHAN INDONESIA

5. Kemajuan teknis dalam pemetaan data sosial, lingkungan, dan ekonomi

Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa alat baru
telah tersedia yang dapat memanfaatkan data sosial,
biofisika, dan ekonomi untuk membantu perkembangan
dan usaha perencanaan konvervasi. Alat-alat ini dapat
membantu contoh jalur pengembangan yang berbeda
sehingga para pengambil keputusan dapat memilih
input dan hasil yang paling relevan. Contoh-contoh
berikut ini mendeskripsikan beberapa alat ini dan,

jika tersedia, mengilustrasikan di mana mereka telah
diterapkan.

» ‘Suitability Mapper’ adalah alat analisis
data yang diciptakan oleh World Resources
Institute (WRI), dalam koordinasi dengan
organisasi Indonesia, Sekala, untuk membantu
menemukan area yang sesuai untuk pengem-
bangan kelapa sawit di masa depan. Alat
tersebut memetakan biofisika dan karakter-
istik hukum di Kalimantan, dan alat tersebut
mendukung dokumentasi menyediakan
kerangka yang berguna untuk mengidentifikasi
kriteria sosial dan ekonomi yang relevan untuk
menempatkan pengembangan kelapa sawit
berkelanjutan. Lihat Kasus Satu untuk detil lebih
lanjut.

* InVEST merupakan singkatan dari Penilaian
Terpadu Jasa dan Pertukaran Ekosistem
(Integrated Valuation of Ecosystem Services
and Trade-offs). Konsorsium Proyek Modal
Alam menciptakan alat ini untuk ‘memetakan
dan menilai barang dan jasa dari alam yang
esensinya untuk mempertahankan dan
memenuhi kehidupan manusia." Alat tersebut
telah diterapkan di Indonesia dua kali: di
Kalimantan, dan, secara terpisah, di tengah
Sumatra. Fitur utama yang dianalisis di
Indonesia meliputi: keanekaragaman hayati,
penyimpanan dan penyerapan karbon, retensi
sedimen, retensi gizi, dan hasil air.”

* MarXAN dengan Zones adalah alat pendukung
keputusan yang diciptakan oleh Universitas
Queensland dan diterapkan di kabupaten
Berau, Kalimantan Timur, dalam kemitraan-
dengan The Nature Conservancy (TNC). Alat
tersebut menawarkan ‘kerangka perencanaan
sistematis untuk mengevaluasi konsekuensi dan
pertukaran dari konfigurasi penetapan daerah
alternatif.’ Fitur utama dari contoh Kalimantan
Timur adalah target konservasi spesifik spesies
dicocokkan dengan kebutuhan lahan dalam

15 Lihat McKenzie et al 2012 for Sumatra dan Dean et al 2012 untuk Kaliman-
tan.

kisaran yang diperlukan untuk memenuhi setiap
target.’”

LUWES, yang merupakan singkatan dari
Perencanaan Pengunaan Lahan untuk Strategi
Pembangunan Rendah Emisi (Land Use
Planning for Low Emission Development
Strategy), menawarkan ‘prinsip-prinsip, lang-
kah-langkah, dan alat-alat (termasuk perangkat
lunak) untuk membantu beberapa pemangku
kepentingan menegosiasikan rencana pengem-
bangan penggunaan lahan. Dikembangkan
secara khusus oleh Pusat Kehutanan Sedunia
(World AgroForestry Center), alat tersebut
menyarankan proses untuk perencanaan
penggunaan lahan pedesaan di negara-negara
tropis dan terutama berfokus pada pengin-
tregasian gas rumah kaca yang mengurangi
aktivitas penggunaan lahan dalam rencana
pembangunan ekonomi."”

» Alat Penjelajah Banyak Manfaat (Exploring
Multiple Benefits Tool) dikembangkan oleh
program UN-REDD untuk mengidentifi-
kasi dan memetakan manfaat keanekarag-
aman hayati dan ekosistem dari keputusan
penggunaan lahan yang berbeda. Alat tersebut
menawarkan serangkaian alat pemetaan untuk
membantu mengidentifikasi dan memahami
hubungan antara cadangan karbon ekosistem,
jasa ekosistem lain, keanekaragaman hayati,
pengunaan lahan, dan tekanan terhadap sumber
daya alam.™®

Pada akhirnya, penilaian modal alam adalah tentang
membawa berbagai bentuk data untuk menginfor-
masikan keputusan mengenai penggunaan sumber
daya. Banyak tools/alat-alat dapat membantu dalam
mencapai tujuan itu, dan pilihan yang akan digunakan
tergantung pada kebutuhan pengambil keputusan dan
kapasitas staf mereka untuk menggunakannya. Daftar
di atas termasuk beberapa yang paling menonjol; yang
dijabarkan lebih lanjut di bagian selanjutnya. Perhatikan
bahwa setiap alat dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu pengambil keputusan. Sebuah
analisis mendalam bagaimana mereka membanding-
kan dan mempertentangkan di luar lingkup singkat ini.
Memang, sebuah analisis mendalam umumnya paling
baik dilakukan untuk memenuhi kebutuhan spesifik dan
jangka waktu pengambilan keputusan.

16 Lihat Wilson et al 2010
17 Lihat Dewi et al 2012
18  Lihat UN-REDD 201
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Kasus 1 - Kesesuaian Pemeta Kelapa Sawit Kalimantan oleh WRI

Masalah Tujuan pengembangan kelapa sawit Indonesia yang ambisius terletak berisiko di jutaan hektar
hutan Kalimantan. Pada saat yang sama, terdapat jutaan hektar ‘lahan yang terdegradasi’ yang dapat
menyediakan sebuah jalan keluar untuk pertumbuhan ini. Namun, akses menuju lahan yang terdegra-
dasi tersebut telah dibatasi oleh bermacam definisi ‘terdegradasi’; kurangnya informasi mengenai di
mana tepatnya lahan yang terdegradasi tersebut berlokasi; dan hambatan sosial serta legal menghalangi
pengembangan bertanggung jawab terhadap mereka.

Tujuan Menyadari tantangan ini, WRI telah bekerja sama dengan organisasi yang berbasis di Indonesia,
Sekala, untuk mengembangkan sebuah ‘Kesesuaian Pemeta’ Kelapa Sawit."” Alat yang dapat diakses
secara publik ini berusaha untuk mengidentifikasi area yang cocok secara potensial untuk perkebunan
kelapa sawit berkelanjutan, dengan cara menghindari merendahkan area yang kaya karbon dan nilai
konservasi tinggi. Alat tersebut mengacu pada data yang ada untuk menyediakan berbagai variabel
yang berbeda yang mengijinkan pengguna untuk memutuskan jenis tanah yang ‘terdegradasi’ apa, yang
mungkin secara potensial lokasi yang cocok untuk ekspansi kelapa sawit.

Desain Kesesuaian Pemeta online mengutamakan serangkaian nilai data standar untuk karakteristik
tanah yang terdegradasi sesuai dengan laporan kerja oleh WRI dan Sekala tentang bagaimana cara
untuk menemukan tanah terdegradasi yang cocok untuk pengembangan kelapa sawit berkelanjutan,?°
meskipun pengguna dapat menyesuaikan batas nilai ini untuk mencerminkan kebutuhan dan prioritas
lokal.

Ketika WRI mencatat bahwa semua lokasi yang diidentifikasi menjamin inspeksi lapangan sebagai
bagian dari proses uji penuntasan sosial dan hukum, menerapkan alat ini menggunakan pengaturan
standar WRI telah mengaktifkan identifikasi 3,3 juta hektar tanah terdegradasi?' yang mungkin secara
legal dan ekologi cocok untuk produksi kelapa sawit berkelanjutan baru di Kalimantan Tengah.?2
Kalimantan Tengah dapat menggunakan sebagian dari tanah tersebut untuk memenuhi tujuan pengem-
bangan provinsi - yang membutuhkan tambahan produksi kelapa sawit 2,5 juta hektar - tanpa perlu
menebang hutan baru.

WRI menggunakan nilai-nilai indikator yang relevan dalam empat lapisan - dua yang pertama adalah
yang diringkas di bawah - untuk menghitung gambaran potensial 3,3 juta hektar. Kriteria telah dipilih
untuk mengarahkan batasan definisi tanah terdegradasi.®

WRI mengidentifikasi dua kategori tambahan yang menentukan kesesuaian lokasi: legal dan sosial.
Penilaian yang tepat terhadap dua kategori ini dapat termasuk pengulasan status izin yang ada, klasifi-
kasi legal, perkebunan yang aktif, klaim masyarakat, sejarah lahan, kepentingan politik, aksesibilitas ke
pasar, dan ukuran petak tanah. Kunjungan ke lapangan sangat penting untuk menilai banyak karakteristik
nl.

Hasil Kesesuaian Pemetaan untuk Kalimantan, menggunakan nilai-nilai standar, ditampilkan di bawah.

19 Tersedia online di http://www.wri.org/project/potico/about-suitability-mapper

20 Gingold et al 2012.

21 Banyak yang telah berkomentar bahwa istilah tanah ‘terdegradasi' tidak memiliki definisi yang konsisten, WRI menjelaskan definisi mereka bahwa
‘terdegradasi” ... bukan berarti “tanah kualitas buruk”, melainkan bahwa area tersebut memiliki cadangan karbon rendah, keanekaragaman hayati yang
sedikit, dan saat ini tidak digunakan untuk agrikultur produktif atau habitat manusia. Padang rumput Alang-alang adalah sebuah contoh area yang
seperti ini di Indonesia.” Untuk diskusi lebih lanjut tentang berbagai definisi dan estimasi istilah terdegradasi, lihat McLeish et al 2011,

22 33 juta hektar tanah yang cocok secara potensial untuk kelapa sawit dari Gingold et al. 2012, tabel 9, him. 20.

23 Lihat Gingold et al. 2012 untuk deskripsi detil metodologi dan lapisan-lapisan yang digunakan dalam Analisis Kesesuaian.
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Pelajaran WRI telah memberikan upaya yang signifikan dalam merangkai data yang sebelumnya hanya
campur aduk di seluruh Indonesia. Alat ini menyediakan nilai yang bahkan lebih besar untuk manajer
penggunaan lahan dengan pertimbangan kemudahan penggunaannya, kemampuan untuk menye-
suaikan, dan transparansi data. Sementara alat ini sangat menjanjikan untuk manajer sumber daya di
seluruh Indonesia, penggunaan pengambil keputusan tetap menjadi faktor penting dalam memastikan
alat tersebut bermanfaat dalam praktek penggunaan perubahan lahan.

KATEGORI INDIKATOR DESKRIPSI
LINGKUNGAN

Pengembangan harus mendukung rumput dan semak-semak (area pra-pengem-
bangan) dan menghindari hutan primer dan sekunder alami.

TUTUPAN LAHAN
Hutan primer dan sekunder alami menyerap karbon, menyediakan habitat untuk
KARBON DAN hewan, dan mengatur kualitas udara dan air lokal.
KEANEKARAGAMAN Gambut pada kedalaman apapun harus dihindari. Ketika dikeringkan, gambut
HAYATI GAMBUT sangat rentan terhadap kebakaran berasap dan berbahaya. Gambut juga

menyerap sejumlah karbon yang signifikan.

AREA KONSERVASI DAN  Area yang didesain sebagai area konservasi (Hutan Lindung; Hutan Konservasi),
DAERAH PENYANGGA  bersama dengan 500-1000m penyangga di sekitarnya, tidaklah sesuai.

Area dengan risiko erosi yang tinggi harus dihindari. Erosi menurunkan kualitas
air, kualitas tanah, kesuburan, dan meningkatkan biaya pengelolaan sumber daya.

RESIKO EROSI

Area dengan potensi pengisian kembali yang tinggi harus dihindari.

Area ini sangat penting untuk pengisian kembali persediaan air tanah dan pupuk.
Pestisida, dan herbisida dapat mengkontaminasi area tersebut.

POTENSI PENGISIAN
PERLINDUNGAN KEMBALI AIR TANAH
TANAH DAN AR

Area penyangga di sekitar air - danau-danau, aliran-aliran, sungai-sungai, mata
air, dan garis-garis pantai - harus dihindari. Area-area tersebut sangat penting
untuk mempertahankan cadangan air yang sehat; dan hal ini sejalan dengan
hukum yang ada di Indonesia.?

EKONOMI

PENYANGGA SUMBER

TOPOGRAFI Masing-masing indikator ini harus dinilai untuk menyesuaikan kebutuhan situs.
(KETINGGIAN; Masing-masing mencerminkan karakteristik biofisika yang relevan terhadap pena-
KEMIRINGAN) naman kelapa sawit. Indikator-indikator ini mempengaruhi hasil panen, jumlah
IKLIM (CURAH HUJAN) ~ yang diperlukan manajemen input (contoh : pupuk, regangan tanaman yang
PRODUKTIFITAS khusus, irigasi, terasering), dan profitabilitas jangka panjang perkebunan.
TANAMAN Untuk indikator-indikator ini, kelas-kelas kesesuaian yang tepat dapat bervariasi
TANAH (KEDALAMAN,

tergantung pada perusahaan individu atau kebutuhan proyek yang spesifik. Kelas-
kelas kesesuaian juga dapat disesuaikan untuk mengidentifikasi situs yang sesuai
secara potensial untuk tanaman-tanaman lain, termasuk Hutan Tanaman Industri

TIPE, SALURAN AIR,
KADAR ASAM, WARNA)

(HTI).
Area yang berbatasan dengan situs penting untuk keputusan manajemen perke-
UKURAN bunan dan pabrik. Lebih besar, daerah perbatasan dapat mendukung pabrik yang
KELANGSUNGAN lebih menguntungkan, lebih besar.
HIDUP FINANSIAL

AKSESIBILITAS (JALAN/  Mengindikasikan seberapa banyak investasi infrastruktur yang dibutuhkan dan
SUNGAI) kelayakan melakukan survei lapangan.

2 Peraturan Pemerintah Indonesia No. 47/1997 and Keputusan Presiden No. 32/1990.
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Gambar 1- Kombinasi Kesesuaian Peta untuk Kalimantan (WRI 2012)

-

Suitability Map, Kalimantan

Suitahility Mapping Result
(Area in Million Hectares)

B suitable [7] Not suitable

West Kalimantan 53 9.3
East Kalimantan 4.3 15.1
Central Kalimantan 3.3 1.9
South Kalimantan 1.8 1.8
Kalimantan 147 381
1
0 100 200 Km WRl,omoberzoy

Tabel 2: Hasil Kesesuaian Pemetaan untuk Kalimantan Tengah, berdasarkan lapisan (Gingold et al. 2012). Area
dalam jutaan hektar. Total luas dalam are di Kalimantan Tengah adalah 15,3 juta hektar.

SESUAI SECARA POTENSIAL

LAPISAN quﬁﬁg%lﬁl- POTENSIAL TIDAK SESUAI
KARBON & KEANEKARAGAMAN HAYATI 17 32 103
PROTEKSI TANAH DAN AIR 78 23 5
PRODUKTIFITAS TANAMAN 3l 54 6.8
KOMBINASI KESESUAIAN 05 28 ns
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Kasus 2 - Pelajaran dari Eksperimen Perencanaan Tata Ruang di Kalimantan
Timur

Konteks Pada tahun-tahun sebelum desentralisasi, organisasi riset dan pengembangan, Pusat Riset
Kehutanan Internasional atau Center for International Forestry Research (CIFOR) menandatangani per-
janjian dengan Pemerintah Indonesia untuk melakukan riset jangka panjang terhadap manajemen peng-
gunaan lahan, perubahan lingkungan hidup, dan kehidupan lokal berkelanjutan di Malinau, Kalimantan
Timur. Hal ini mengikuti riset di beberapa tahun sebelumnya di area tersebut sebagai bagian dari Proyek
Hutan Model Bulungan (Bulungan Model Forest Project).?

Masalah APada waktu perjanjian CIFOR, Malinau memiliki salah satu saluran terbesar di seluruh dunia
yang berbatasan dengan hutan-hutan Dipterocarpaeae, yang mendapat pengakuan nilai konservasi
global. Namun, dampak perkembangan yang signifikan dalam waktu yang singkat dapat diantisipasi,
sebagai area yang terletak di batas tepi hutan dan sebagian besar dihuni oleh orang-orang miskin yang
bergantung pada hutan, area tersebut ditarget oleh program pengembangan resmi.?> Perencanaan tata
ruang di area tersebut malah diarahkan terhadap ekstraksi sumber daya daripada konservasi terpadu
dan paradigma pembangunan.

Tujuan Sebagai bagian dari upaya riset jangka panjang di area tersebut, di tahun 1998, CIFOR melun-
curkan proses perencanaan penggunaan lahan beberapa pemegang kepentingan dengan Kementrian
Kehutanan dan kabupaten Malinau. Enam peneliti memimpin upaya tersebut untuk memfasilitasi
pendekatan alternatif untuk perencanaan penggunaan lahan. Pendekatan ini mengacu pada manajemen
adaptif, teori sistem, dan prinsip-prinsip multi-stakeholder/banyak pihak pemangku kepentingan untuk
mencoba dan menghubungkan kebutuhan penduduk desa dan data biofisika menjadi praktek perenca-
naan spasial yang dinamis.

Hasil Tim proyek tersebut mampu menghasilkan dan menyediakan data hutan dan sosial yang ekstensif
untuk distrik tersebut yang dikumpulkan secara seksama. Namun, distrik tersebut akhirnya menugaskan
rencana penggunaan lahan sendiri di 2002 yang menunjukkan sedikit bukti penggabungan data baru ini
- dan bahkan data yang diabaikan dari proses perencanaan sebelumnya di area yang sama.

Konsultan yang berbasis di Jakarta yang mempersiapkan rencana baru melakukan hal tersebut dengan
partisipasi publik yang kecil atau bahkan tidak ada sama sekali, dan dengan tanpa kunjungan lapangan
yang diketahui. Akhirnya, walaupun konsultan tersebut menyajikan laporan kepada kelompok tertutup
yang kecil - kepada peneliti CIFOR yang diundang, bukan perwakilan masyarakat lokal - distrik tersebut
tidak pernah membuat rencana akhir yang dipublikasikan, bahkan atas permintaan. Singkatnya, meski-
pun ada upaya canggih untuk menyediakan data sosial dan biofisika baru menjadi perencanaan spasial,
proses perencanaan spasial lokal mengabaikan informasi baru dan membuat keputusan pengunaan
lahan selanjutnya (yaitu, pengembangan kelapa sawit besar di atas daerah sensitif secara ekologis) diha-
puskan dari strategi yang didasarkan pada informasi lokal dan ilmiah terbaik yang tersedia.?

Pelajaran karya ini menyoroti bahwa proses NCA yang efektif bergantung pada sepasang keahlian teknis
dan keinginan politik. Semakin besar ketersediaan data hanya akan mengubahnya menjadi praktek
perubahan jika pengambil keputusan lokal memutuskan untuk berpartisipasi dalam pengembangan itu
dan mendedikasikan sumber daya yang mencukupi untuk memberikan kontribusi terhadap hasilnya dan
menggunakannya.

24 Bulungan adalah nama distrik tersebut sebelumnya. Di tahun 1999, distrik Bulungan terpisah menjadi tiga distrik.
25 Boedhihartono, A.K. Gunarso, et al 2007
26 Wollenberg et al 2008.

. /
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Kasus 3 - EkoAgrikultur “Indeks Nilai SDA yang Tinggi" Trinidad & Tobago

Masalah Ekosistem Wilayah Utara di Trinidad dan Tobago menawarkan beberapa manfaat kepada
orang-orang di seluruh Trinidad, termasuk cadangan air tawar, bersih secara signifikan, kontrol erosi

dan banijir, ruang untuk agrikultur dan perumahan, material produk hutan industri dan non-industri, dan
keanekaragaman hayati yang tinggi yang memiliki nilai signifikan untuk ekowisata, rekreasi, edukasi, dan
aktivitas perburuan. Sekitar 2005, peneliti melakukan penilaian ekosistem yang menunjukkan bahwa
beberapa penggunaan lahan yang tidak tepat mengancam kemampuan Ekosistem Wilayah Utara untuk
menyediakan manfaat-manfaat tersebut - termasuk pertambangan, agrikultur, perhutanan, kebakaran
yang tidak diatur, dan pengembangan perumahan.?’

Tujuan Sebagai bagian dari tindak lanjut upaya penilaian ekosistem tersebut, Yayasan Cropper berusaha
mengidentifikasi mekanisme untuk memberikan keuntungan ekonomi yang lebih besar bagi petani kecil
di bukit di lingkungan sensitif Trinidad Utara, bersamaan dengan tindakan mengurangi ancaman lingkun-
gan yang disebabkan oleh praktek pertanian yang ada.

Hasil Pada 2009, Yayasan Cropper bekerjasama dengan Kesatuan Internasional untuk Konservasi Alam
atau International Union for Conservation of Nature (IUCN) mengembangkan “Indeks Nilai SDA yang
Tinggi” atau “High Nature Value Index (HNVI)." Indeks tersebut menggabungkan informasi tentang
praktek-praktek pertanian kecil lokal, keprihatinan mereka terhadap pilihan penggunaan lahan, dan infor-
masi kesuburan tanah dan lahan lokal. Indeks tersebut menyediakan sebuah nilai dimana para petani
dapat melihat dan memilih praktek agrikultur alternatif untuk menghasilkan hasil yang lebih tinggi dan
meminimalkan dampak negatif lingkungan mereka.

Yayasan tersebut kemudian bekerja dengan para petani untuk mengembangkan rencana penggunaan
lahan yang menggabungkan informasi dari HNVI. Rencana itu mengidentifikasi sumber daya yang dapat
digunakan para petani dalam mencapai keberlanjutan sosial dan lingkungan yang lebih baik di batas
bukit Trinidad Utara - termasuk tanah baru dan praktek manajemen air.

Bank Pengembangan Antar Amerika atau Inter-American Development Bank dan Yayasan Cropper men-
cadangkan sumber daya bagi para petani dalam rangka memproduksi hasil agrikultur dengan dampak
lingkungan yang lebih rendah, dengan serapan tingkat tinggi?®

Pelajaran Proyek EkoAgrikultur menyediakan sebuah contoh tentang bagaimana NCA dapat menye-
diakan pemegang kepentingan lokal dengan informasi untuk mendukung keputusan stratejik tentang
bagaiaman untuk menggunakan lahan. Alat tersebut juga menyarankan bahwa informasi yang lebih baik
dapat membantu rekan internasional untuk merespon lebih efektif terhadap tantangan tertentu yang
dihadapi pemegang kepentingan lokal, sehingga dapat mendorong penggunaan lahan berkelanjutan
dengan lebih ekonomis dan ramah lingkungan di wilayah berkembang.

27 Millennium Ecosystem Assessment 2005
28 Yayasan Pertanaman (Williams) 2012
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6. Kesimpulan, Pertanyaan, dan Langkah Selanjutnya

Bahkan dengan pemahaman tentang apa keperluan
proses NCA umum, manajer sumber daya harus
membuat beberapa keputusan penting dalam rangka
meluncurkan, menerapkan, dan melanjutkan NCA
dalam keadaan spesifik mereka. Hal ini termasuk men-
jawab pertanyaan seperti:

* Jasa ekosistem mana yang memiliki prioritas
tertinggi di wilayah saya?

» Dirangka waktu mana kita membutuhkan
sebuah keputusan?

» Apakah organisasi saya memiliki kapasitas
untuk melakukan analisis ini, atau dengan
organisasi mana kami dapat melakukan
kerjasama?

Masing-masing pertanyaan ini membutuhkan anal-

isis lebih lanjut, banyak yang hanya dapat terjadi di
tempat dan harus diawasi oleh lembaga pemerintah
dan non-pemerintah, mencari cara pembangunan

yang sejalan dengan kebutuhan ekonomi, sosial, dan
lingkungan masyarakat dengan lebih baik. Mereka yang
mencari transisi ini harus mengetahui bahwa beberapa
sumber daya signifikan telah ada untuk mendukung
NCA, dan, akhirnya, mengubah praktek dan rencana
pengembangan.

Di antaranya, panduan praktisi Penilaian Ekosistem
Milenium ‘Ekosistem & Kesejahteraan Manusia’
(Millennium Ecosystem Assessments ‘Ecosystems &
Human-Well Being'??) berisi banyak contoh tambahan
dari penilaian sebelumnya. Berdasarkan pengalaman

29 Sub-Global Assessment Network 2010

praktisi yang sekarang membentuk Jaringan Penilaian
Sub-Global (Sub-Global Assessment Network), jar-
ingan tersebut juga menyediakan saran tentang mas-
ing-masing langkah proses penilaian, dari menentukan
kebutuhan untuk mengembangkan tim kerja pendukung,
menstabilkan kelompok pemerintahan untuk kredibili-
tas, dan menerjemahkan analisis menjadi tindakan.

Kedua, terdapat beberapa organisasi riset yang dapat
bekerja dengan organisasi nasional, provinsi, dan
kabupaten untuk menentukan sumber daya teknis dan
finansial mana yang dapat membantu mengintegrasikan
semangat NCA menjadi keputusan perencanaan spasial
mendatang. Pekerjaan ini juga memerlukan analisis
spasial dan ekonomi terkait dengan pembuatan eksplisit
dan meminimalkan pengorbanan antara pilihan yang
bersaing untuk penggunaan lahan.

Satu-satunya bahan yang paling signifikan untuk men-
erjemahkan data ke dalam peningkatan sumber daya
penggunaan lahan adalah komitmen dari pengambil
keputusan dan champion untuk membantu memotivasi
dan melanjutkan proses modal alam. NCA menyediakan
jalan bagi pengambil keputusan lokal untuk mengakui
persaingan penggunaan lahan dan kemudian secara

transparan dan sadar memutuskannya di antara mereka.

Organisasi luar dapat berperan dalam NCA melalui
penyediaan sumber daya teknis dan/atau finansial.
Akhirnya, bagaimanapun juga, pengambil keputusan
lokal harus mengarahkan kerangka kebijakan untuk
memastikan bahwa masyarakat dapat menyadari
manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan jangka pendek
dan panjang terkait dengan sumber daya lahan mereka.
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